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Puji syukur kepada Tuhan yang telah memelihara, memimpin, dan 

menuntun proses penulisan buku ini hingga selesai. Dari Kejadian hingga 

Wahyu: Pengantar Singkat Perjanjian Lama dan Baru disusun sebagai upaya 

menolong pembaca memahami Alkitab secara utuh, menyeluruh, dan 

berkesinambungan. Judul ini menegaskan bahwa Alkitab bukan sekadar 

kumpulan kitab yang berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan kisah agung 

tentang karya Allah yang menyatakan diri-Nya dan mengerjakan 

keselamatan bagi ciptaan-Nya. 

Ungkapan Dari Kejadian hingga Wahyu menekankan kesinambungan 

rencana Allah sepanjang sejarah. Sejak Allah menyatakan diri sebagai 

Pencipta dalam kitab Kejadian hingga penggenapan akhir dalam kitab 

Wahyu yang menggambarkan langit dan bumi yang baru, pembaca diajak 

melihat bahwa seluruh Alkitab berpusat pada Allah yang setia, berdaulat, 

dan konsisten dalam janji-Nya. Subjudul Pengantar Singkat Perjanjian Lama 

dan Baru menunjukkan tujuan buku ini sebagai panduan awal yang 

sistematis, ringkas, dan terarah untuk memahami struktur, konteks historis, 

isi, serta pesan teologis utama setiap bagian Kitab Suci. 

Buku ini dibagi ke dalam sebelas bab yang disusun secara progresif. Bab 

pertama membahas Alkitab sebagai Firman Allah, mencakup inspirasi dan 

otoritas Kitab Suci, kanonisasi, bahasa dan budaya, prinsip penafsiran, serta 

relevansinya bagi kehidupan masa kini. Bab kedua menguraikan latar 

belakang Perjanjian Lama, termasuk dunia Timur Dekat Kuno, sejarah Israel, 

geografi, bahasa Ibrani, serta konteks perjanjian dan hukum. 

Bab ketiga hingga keenam menelaah korpus utama Perjanjian Lama: 

kitab-kitab Taurat sebagai fondasi teologis, kitab-kitab sejarah sebagai 

narasi perjalanan iman Israel, kitab-kitab puisi dan hikmat sebagai refleksi 

eksistensial umat Allah, serta kitab-kitab nabi yang menegaskan panggilan 

pertobatan, keadilan sosial, dan pengharapan mesianik. 

Bab ketujuh menyajikan latar belakang Perjanjian Baru sebagai 

jembatan historis dan teologis, meliputi dunia Yahudi abad pertama, 

pengaruh Romawi dan Helenistik, serta hubungan antara Perjanjian Lama 

dan Perjanjian Baru. Bab kedelapan membahas Injil dan Kisah Para Rasul 

sebagai pusat kesaksian tentang Yesus Kristus dan lahirnya gereja mula-

mula. Bab kesembilan mengulas surat-surat Paulus yang menekankan 

keselamatan oleh anugerah melalui iman dan pembentukan jemaat yang 
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dewasa. Bab kesepuluh membahas surat-surat umum yang meneguhkan 

ketekunan, kasih, dan kemurnian iman. Bab kesebelas menutup rangkaian 

pembahasan dengan kitab Wahyu, yang menghadirkan pengharapan 

eskatologis tentang kemenangan Allah dan pemulihan ciptaan. 

Setiap bab dilengkapi dengan bahan refleksi, diskusi, penerapan, dan 

berbagi, agar pembelajaran tidak berhenti pada pengetahuan, tetapi 

berlanjut pada transformasi hidup dan pelayanan. Selain itu, buku ini 

dilengkapi dengan lampiran berupa kronologi Alkitab, tabel ringkasan kitab-

kitab Perjanjian Lama dan Baru, tabel tematik 66 kitab, istilah teologis, serta 

periode intertestamental, dan juga glosarium untuk membantu pembaca 

memahami istilah-istilah penting secara ringkas dan sistematis. 

Buku ini ditujukan bagi mahasiswa teologi, dosen, guru agama, pelayan 

gereja, pemimpin jemaat, serta pembaca umum yang rindu memahami 

Alkitab secara terstruktur dan menyeluruh. Pendekatan yang digunakan 

bersifat akademis-populer: cukup mendalam secara teologis dan 

bertanggung jawab secara ilmiah, namun tetap komunikatif dan mudah 

diikuti. Harapannya, buku ini dapat menjadi pegangan awal dalam 

perkuliahan Pengantar Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, sekaligus 

menjadi bahan pembinaan iman di gereja dan komunitas pelayanan. 

Dalam proses penyusunan buku ini, penulis memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) secara terbatas dan 

bertanggung jawab, khususnya sebagai alat bantu pengolahan bahasa, 

perapian struktur tulisan, serta penelusuran referensi awal. Seluruh isi, 

penekanan teologis, pemilihan sumber, dan kesimpulan tetap berada di 

bawah tanggung jawab penulis melalui proses seleksi, verifikasi, dan 

penyesuaian sesuai dengan iman Kristen yang alkitabiah dan konteks 

pembaca Indonesia. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keterbatasan. Oleh 

sebab itu, kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan di masa mendatang. Kiranya buku ini menjadi sarana 

pembelajaran dan perenungan yang menolong pembaca semakin mengenal 

Allah yang menyatakan diri-Nya melalui Firman-Nya, serta terdorong untuk 

hidup setia dalam terang karya keselamatan-Nya. 

Akhirnya, kiranya Tuhan memberkati setiap pembaca dalam menyusuri 

perjalanan iman dari Kejadian hingga Wahyu dari penciptaan hingga 

pemulihan sempurna di dalam Kristus. 

 

Salam hormat dalam kasih Kristus, 

Penulis. 
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penulisan buku Dari Kejadian hingga Wahyu: Pengantar Singkat Perjanjian 

Lama dan Baru. Tanpa penyertaan dan anugerah-Nya, karya ini tidak 

mungkin dapat diselesaikan. 

Secara khusus, penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih 

yang tulus kepada Associate Professor Dr. Sutanto Leo, M.Ed., TESOL., Dipl. 

TESL., atas bimbingan, arahan, dan pendampingan akademik yang sangat 

berarti dalam proses penulisan buku ini. Melalui pendampingan beliau 

termasuk dalam pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (AI) secara 
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BAB 1 
 

 

ALKITAB SEBAGAI FIRMAN ALLAH 

 
Alkitab bukan sekadar kumpulan tulisan kuno yang lahir dari sejarah 

panjang umat beriman, melainkan kesaksian iman yang diakui Gereja 

sebagai Firman Allah yang hidup dan berkuasa. Di dalamnya terjalin 

pengalaman umat Allah dengan Sang Pencipta, pergumulan sejarah, refleksi 

teologis, serta pewahyuan ilahi yang membentuk identitas dan iman 

komunitas percaya sepanjang zaman. Bab ini mengajak pembaca 

menelusuri Alkitab sebagai Kitab Umat Allah, memahami inspirasi dan 

otoritasnya, meneliti proses pembentukan kanon, mengenali latar bahasa 

dan budaya penulisannya, menelusuri sejarah serta prinsip-prinsip 

penafsiran, hingga akhirnya melihat relevansinya bagi kehidupan masa kini. 

Dengan pendekatan yang historis, teologis, dan reflektif, kita diajak bukan 

hanya mengetahui Alkitab, tetapi juga mengalami perjumpaan dengan 

Firman yang terus berbicara di tengah perubahan zaman. 

 

A. ALKITAB SEBAGAI KITAB UMAT ALLAH 

Alkitab bukan pertama-tama buku teologi sistematika, melainkan kitab 

komunitas yang lahir dari pergumulan iman dan diwariskan dalam 

kehidupan ibadah umat Allah, menjadi ruang perjumpaan antara wahyu 

ilahi dan respons manusia dalam sejarah keselamatan; karena itu 

mahasiswa dan jemaat perlu memahaminya secara relasional Allah 

menyatakan diri dan umat menanggapi dalam ketaatan dan pembaruan 

hidup sebagaimana ditegaskan dalam 2 Timotius 3:16 bahwa Kitab Suci 

berguna untuk mengajar dan membentuk kebenaran. Dengan memadukan 

pemahaman historis dan refleksi teologis-kontekstual, Alkitab dipahami 

sebagai dokumen iman yang lahir dalam sejarah sekaligus teks normatif 

yang membentuk identitas gereja; Wright (2013) menekankan bahwa Kitab 

Suci adalah narasi besar karya Allah, sehingga pengantar <dari Kejadian 
hingga Wahyu= menjadi penelusuran sejarah keselamatan yang menolong 



 

 

BAB 2 
 

 

LATAR BELAKANG PERJANJIAN LAMA 

 
Perjanjian Lama tidak lahir dalam ruang hampa, melainkan bertumbuh 

di tengah dinamika sejarah, budaya, dan peradaban Dunia Timur Dekat 

Kuno yang kompleks dan beragam. Memahami konteks ini meliputi dunia 

Mesopotamia, Mesir, Kanaan, serta kekuatan-kekuatan besar seperti Asyur 

dan Babel menolong pembaca melihat bahwa wahyu Allah hadir dan 

bekerja di dalam realitas sejarah konkret. Melalui kajian mengenai sejarah 

para patriarkh dan perkembangan bangsa Israel, geografi Tanah Perjanjian, 

bahasa dan budaya Ibrani, sistem perjanjian dan hukum kuno, hingga 

proses kanonisasi kitab-kitab suci, bab ini bertujuan membangun fondasi 

historis dan teologis yang kokoh sebelum memasuki pembahasan setiap 

kitab secara lebih mendalam. Dengan demikian, pembacaan Perjanjian 

Lama tidak bersifat ahistoris atau terlepas dari konteksnya, melainkan 

dipahami sebagai bagian dari karya penebusan Allah yang berlangsung 

dalam sejarah nyata. 

 

A. DUNIA TIMUR DEKAT KUNO 

Untuk memahami Perjanjian Lama secara bertanggung jawab, 

mahasiswa dan jemaat perlu memasuki dunia tempat teks itu lahir Dunia 

Timur Dekat Kuno, yang mencakup Mesopotamia, Mesir, Anatolia, Siria-

Palestina, dan sekitarnya. Sejak milenium ketiga SM, wilayah ini telah 

membentuk peradaban maju dengan sistem hukum, administrasi, sastra, 

dan praktik religius yang kompleks; dalam konteks inilah Allah menyatakan 

diri-Nya kepada Israel. Walton (2017) menegaskan bahwa Alkitab adalah 

wahyu ilahi yang <diungkapkan dalam kategori-kategori budaya kuno,= 
sehingga memahami latar ini bukan merelatifkan wahyu, melainkan 

menempatkannya dalam horizon historis agar pesan teologisnya semakin 

jelas. Dalam pembelajaran <Dari Kejadian hingga Wahyu,= pengenalan 
dunia ini menjadi fondasi untuk membaca Perjanjian Lama secara utuh dan 



 

 

BAB 3 
 

 

KITAB-KITAB TAURAT (PENTATEUKH) 

 
Kitab-Kitab Taurat (Pentateukh) merupakan fondasi teologis seluruh 

Alkitab, karena di dalamnya diletakkan dasar pewahyuan Allah tentang 

penciptaan, dosa, perjanjian, hukum, ibadah, dan pengharapan 

keselamatan. Melalui Kejadian kita memahami asal-usul dunia, manusia, 

serta janji awal keselamatan; dalam Keluaran kita menyaksikan Allah yang 

bertindak sebagai Pembebas dan Penebus umat-Nya; Imamat 

menyingkapkan kekudusan Allah dan tata kehidupan ibadah yang berkenan 

kepada-Nya; Bilangan menggambarkan dinamika iman dalam perjalanan 

panjang di padang gurun; dan Ulangan menegaskan kembali pentingnya 

perjanjian dan ketaatan sebagai respons umat terhadap kasih setia Tuhan. 

Dengan demikian, Pentateukh bukan sekadar catatan sejarah kuno, 

melainkan kesaksian iman yang membentuk identitas umat Allah dan 

menjadi kerangka besar bagi karya keselamatan yang terus dinyatakan 

dalam seluruh Kitab Suci. 

 

A. KEJADIAN: PENCIPTAAN, KEJATUHAN, DAN AWAL RENCANA 

KESELAMATAN 

Kitab Kejadian menjadi fondasi untuk memahami karya Allah dalam 

sejarah keselamatan, bukan sekadar cerita asal-usul dunia. Pernyataan 

<Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi= (Kej. 1:1) menegaskan 
bahwa segala sesuatu berasal dari kehendak-Nya, sehingga dunia dipahami 

sebagai karya ilahi yang memiliki tujuan. Bagi mahasiswa dan jemaat, studi 

Kejadian mengajak membaca Alkitab sebagai kisah besar tentang hubungan 

Allah dan manusia dari penciptaan, kejatuhan, hingga penebusan serta 

menolong kita memahami bahwa sejarah keselamatan berakar pada 

inisiatif Allah. Dengan pendekatan interdisipliner yang menggabungkan 

eksegesis dan teologi biblika (Beale, 2011; Wenham, 2016), Kejadian 

menjadi gerbang untuk melihat kesinambungan rencana Allah dari 

Perjanjian Lama hingga Perjanjian Baru. 



 

 

BAB 4 
 

 

KITAB-KITAB SEJARAH ISRAEL 

 
Kitab-Kitab Sejarah Israel merekam dinamika perjalanan umat Allah di 

dalam realitas sejarah konkret dari penaklukan tanah perjanjian hingga 

pemulihan pasca-pembuangan. Melalui Yosua, bangsa Israel belajar tentang 

kesetiaan Allah dalam menggenapi janji-Nya; dalam Hakim-Hakim terlihat 

pola kemurtadan dan belas kasihan ilahi; Rut menyingkapkan karya 

penebusan dalam kesetiaan yang sederhana; 1 & 2 Samuel memperlihatkan 

transisi dari teokrasi menuju monarki; Raja-Raja dan Tawarikh menampilkan 

kemuliaan sekaligus keruntuhan kerajaan akibat ketidaktaatan; sementara 

Ezra, Nehemia, dan Ester menggambarkan pembaruan identitas umat di 

tengah tekanan diaspora. Secara teologis, kitab-kitab ini menunjukkan 

bahwa sejarah bukan sekadar rangkaian peristiwa politis, melainkan arena 

penyataan kedaulatan Allah yang setia pada perjanjian-Nya. Dalam 

perspektif kanonikal, bagian ini membangun jembatan dari janji Taurat 

menuju pengharapan mesianik yang digenapi dalam Perjanjian Baru. 

 

A. YOSUA: PENAKLUKAN DAN PEMILIKAN TANAH PERJANJIAN 

Kitab Yosua menandai penggenapan awal janji Allah kepada para 

leluhur dengan memasukkan Israel ke tanah perjanjian sebagai warisan ilahi, 

bukan hasil kekuatan militer semata. Di tepi Yordan, generasi baru 

diperhadapkan pada bukti kesetiaan Allah terhadap firman-Nya, sehingga 

keberhasilan mereka bergantung pada ketaatan kepada Taurat dan 

penyertaan Tuhan. Bagi mahasiswa dan jemaat, narasi ini mengajarkan 

bahwa sejarah keselamatan bergerak melalui tindakan Allah yang nyata 

sekaligus respons iman umat. Pendekatan interdisipliner menggabungkan 

sejarah, arkeologi, dan teologi biblika menolong kita melihat 

kesinambungan antara janji dan penggenapan dalam karya Allah. 

 

 

 



 

 

BAB 5 
 

 

KITAB-KITAB PUISI DAN HIKMAT 

 
Kitab-Kitab Puisi dan Hikmat menghadirkan dimensi batiniah dari iman 

Israel sebuah ruang refleksi di mana pergumulan, doa, pencarian makna, 

dan kasih manusia bertemu dengan misteri Allah yang transenden. Jika 

kitab-kitab sejarah menarasikan tindakan Allah dalam peristiwa besar 

bangsa, maka Ayub, Mazmur, Amsal, Pengkhotbah, dan Kidung Agung 

menyelami dinamika hati manusia di hadapan-Nya. Di dalamnya, 

penderitaan tidak dihindari, pertanyaan tidak dibungkam, dan sukacita 

tidak disederhanakan. Dari ratapan Ayub hingga nyanyian kasih dalam 

Kidung Agung, seluruh spektrum pengalaman manusia dipahami sebagai 

bagian dari relasi perjanjian dengan Allah. Dalam kerangka <Dari Kejadian 
hingga Wahyu,= kitab-kitab ini memperlihatkan bahwa wahyu Allah tidak 

hanya berbicara melalui sejarah dan hukum, tetapi juga melalui puisi, 

refleksi, dan hikmat yang membentuk karakter umat-Nya dari dalam. 

 

A. AYUB: IMAN DI TENGAH PENDERITAAN Paragraf pembuka subbab: 

Kitab Ayub menghadirkan refleksi mendalam tentang iman di tengah 

penderitaan, menantang asumsi bahwa kesalehan selalu berujung pada 

berkat dan bahwa penderitaan selalu merupakan hukuman. Dialog antara 

Ayub dan sahabat-sahabatnya memperlihatkan pergumulan teologis 

mengenai keadilan Allah dan keterbatasan hikmat manusia dalam 

memahami misteri kehidupan. Bagi mahasiswa dan jemaat, kisah ini 

mengajarkan bahwa iman yang sejati tidak bergantung pada keadaan, 

tetapi pada relasi yang teguh dengan Allah yang melampaui pemahaman 

manusia. Dengan membaca Ayub secara teologis, kita belajar bahwa 

penderitaan dapat menjadi ruang perjumpaan dengan Allah dan 

pembentukan karakter rohani. 

 

 

 



 

 

BAB 6 
 

 

KITAB-KITAB NABI 

 
Bab ini menyingkap peran sentral para nabi dalam sejarah 

penyelamatan umat Allah, yang tidak hanya menjadi pemberi pesan ilahi, 

tetapi juga saksi terhadap kesetiaan dan keadilan-Nya. Dari nabi-nabi besar 

yang mengungkapkan panggilan, penghakiman, dan pengharapan, hingga 

nabi-nabi kecil yang menegaskan kesetiaan Allah dalam kehidupan sehari-

hari umat-Nya, kitab-kitab ini menghadirkan kesadaran akan relasi antara 

Allah dan manusia dalam dimensi sejarah, sosial, dan spiritual. Melalui 

nubuat, catatan sejarah, dan penggenapan janji, pembaca diajak 

memahami bagaimana kebenaran Allah memandu perilaku, membentuk 

keadilan sosial, serta menumbuhkan pengharapan mesianik yang menuntun 

seluruh narasi Perjanjian Lama menuju puncak rencana penyelamatan. 

Dengan demikian, Kitab-Kitab Nabi bukan sekadar dokumen sejarah atau 

literatur religius, melainkan cermin kehidupan iman yang menghubungkan 

kesetiaan Allah dengan tanggung jawab umat-Nya. 

 

A. NABI-NABI BESAR: PANGGILAN, PENGHAKIMAN, DAN 

PENGHARAPAN 

Kitab-kitab nabi besar Yesaya, Yeremia, Yehezkiel, dan Daniel 

menampilkan panggilan ilahi yang mengubah hidup para nabi, pesan 

penghakiman atas ketidaktaatan umat, serta pengharapan akan pemulihan 

Allah. Bagi mahasiswa dan jemaat, tema ini menunjukkan bahwa sejarah 

Israel bukan sekadar catatan politik, tetapi wahyu tentang relasi Allah dan 

manusia dari Kejadian hingga Wahyu. Panggilan nabi memperlihatkan 

bahwa Allah memanggil manusia untuk menjadi alat-Nya dalam sejarah, 

sementara penghakiman mengingatkan bahwa ketidaktaatan membawa 

konsekuensi moral. Pengharapan eskatologis memberi keyakinan bahwa 

Allah tidak meninggalkan umat-Nya, tetapi mengarahkan sejarah menuju 

pemulihan. 

 



 

 

BAB 7 
 

 

LATAR BELAKANG PERJANJIAN BARU 

 
Memahami Perjanjian Baru memerlukan pemahaman yang mendalam 

tentang konteks sejarah, politik, dan budaya pada abad pertama Masehi. 

Bab ini menelusuri dunia Yahudi yang hidup di bawah kekuasaan Romawi, 

memeriksa pengaruh budaya Helenistik, serta menganalisis dinamika 

internal masyarakat Yahudi termasuk keberadaan sekte-sekte seperti Farisi, 

Saduki, dan Esseni. Latar belakang ini tidak hanya memberikan kerangka 

historis, tetapi juga memungkinkan pembaca melihat bagaimana peristiwa, 

bahasa, dan praktik sosial membentuk kehidupan Yesus, pelayanan-Nya, 

dan penyebaran Injil. Dengan pendekatan lintas-disipliner menggabungkan 

sejarah, arkeologi, linguistik, dan teologi Bab 6 bertujuan menghadirkan 

gambaran utuh tentang dunia yang menjadi arena wahyu Perjanjian Baru. 

 

A. DUNIA YAHUDI ABAD PERTAMA 

Dunia Yahudi abad pertama Masehi merupakan konteks religius dan 

sosial yang menjadi latar langsung pelayanan Yesus dan lahirnya gereja 

mula-mula. Periode ini dikenal sebagai Yudaisme Bait Suci Kedua, di mana 

umat Yahudi mempertahankan tradisi Taurat dan identitas perjanjian 

sambil hidup di bawah dominasi Romawi. Pemahaman terhadap dunia ini 

menolong mahasiswa dan jemaat melihat bahwa Perjanjian Baru lahir dari 

sejarah nyata dan pergumulan komunitas iman yang kompleks. Dengan 

demikian, studi tentang konteks Yahudi abad pertama menjadi jembatan 

untuk memahami kesinambungan rencana keselamatan Allah dari 

Perjanjian Lama hingga karya Kristus. 

 

1. Struktur Sosial dan Keagamaan Yudaisme Abad Pertama 

Yudaisme abad pertama berpusat pada Taurat, praktik ibadah, dan 

kehidupan komunal yang diatur oleh hukum. Taurat tidak hanya menjadi 

aturan keagamaan, tetapi juga membentuk identitas sosial dan etika 

masyarakat. Sanders (1977) menjelaskan bahwa ketaatan kepada hukum 



 

 

BAB 8 
 

 

INJIL DAN KISAH PARA RASUL 

 
Bab ini mengajak kita menelusuri kesaksian iman gereja mula-mula 

melalui empat Injil Injil Matius, Injil Markus, Injil Lukas, dan Injil Yohanes 

serta kelanjutannya dalam Kisah Para Rasul. Keempat Injil menyajikan satu 

Pribadi yang sama, Yesus Kristus, namun dengan sudut pandang teologis 

yang khas: Matius menekankan Yesus sebagai Raja dan penggenap janji 

Kerajaan Allah; Markus menghadirkan Dia sebagai Hamba yang menderita; 

Lukas menampilkan Juruselamat bagi semua bangsa; dan Yohanes 

memperkenalkan Dia sebagai Firman yang menjadi manusia. Kisah Para 

Rasul kemudian memperlihatkan bagaimana karya Kristus berlanjut melalui 

Roh Kudus di tengah gereja mula-mula dan misi yang melintasi batas etnis, 

sosial, dan geografis. Dengan demikian, Bab ini tidak hanya membahas 

sejarah dan teologi naratif, tetapi juga memperlihatkan dinamika 

pewahyuan Allah yang bergerak dari inkarnasi menuju ekspansi misi global. 

 

A. INJIL MATIUS: YESUS RAJA DAN KERAJAAN ALLAH 

Di antara keempat Injil, Injil Matius tampil sebagai jembatan teologis 

yang kokoh antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Narasi yang 

disusunnya bukan sekadar biografi Yesus, melainkan suatu kesaksian iman 

yang menempatkan Yesus sebagai Raja Mesias dan penggenap seluruh janji 

Allah kepada Israel. Dari silsilah yang berakar pada Abraham hingga amanat 

pengutusan kepada segala bangsa, Matius merangkai satu alur besar: 

Kerajaan Allah yang dinubuatkan dalam Taurat dan para nabi kini hadir 

dalam diri Kristus. Dalam kerangka <Dari Kejadian hingga Wahyu,= Injil ini 
memperlihatkan kesinambungan sejarah keselamatan yang bergerak dari 

penciptaan, perjanjian, pengharapan mesianik, hingga penggenapan 

eskatologis. 

 

 

 



 

 

BAB 9 
 

 

SURAT-SURAT PAULUS 

 
Bab ini mengajak pembaca menelusuri kedalaman teologi dan dinamika 

pastoral dalam surat-surat Rasul Paulus, mulai dari Surat Roma hingga 

surat-surat penggembalaan seperti 1 Timotius, 2 Timotius, Titus, dan 

Filemon. Di dalamnya tergambar refleksi teologis yang matang tentang 

keselamatan oleh iman, kehidupan jemaat yang kudus dan penuh kasih, 

kesatuan dalam Kristus, sukacita dalam penderitaan, serta pengharapan 

eskatologis yang kokoh. Surat-surat ini tidak lahir di ruang hampa, 

melainkan dalam konteks pelayanan misi dan pergumulan nyata gereja 

mula-mula. Dalam kerangka kanonik <Dari Kejadian hingga Wahyu,= tulisan 
Paulus memperlihatkan bagaimana karya penebusan Kristus dijelaskan 

secara sistematis dan diterapkan secara praktis dalam kehidupan komunitas 

iman, sehingga doktrin dan etika, iman dan perbuatan, pengajaran dan 

penggembalaan terjalin dalam satu kesatuan teologis yang utuh. 

 

A. SURAT ROMA: KESELAMATAN OLEH IMAN 

Di antara seluruh surat Paulus, Surat Roma sering dipandang sebagai 

mahkota teologi rasuli. Di dalamnya tersusun pemahaman sistematis 

tentang dosa, anugerah, iman, pembenaran, pengudusan, hingga kemuliaan 

yang akan datang. Roma bukan sekadar surat pribadi, tetapi penjelasan Injil 

yang mendalam tentang karya keselamatan Allah dalam Kristus. Dalam 

kerangka pembelajaran, surat ini menolong mahasiswa dan jemaat 

memahami bahwa keselamatan bukan hasil usaha manusia, melainkan 

anugerah yang diterima melalui iman. 

 

1. Latar Belakang Historis dan Tujuan Teologis Roma 

Paulus menulis Surat Roma kepada jemaat yang belum pernah ia 

kunjungi (Rm. 1:10–13). Kota Roma sebagai pusat kekaisaran menghadirkan 

konteks sosial yang majemuk, dengan ketegangan antara orang Yahudi dan 

non-Yahudi di dalam gereja. Moo (2018) menegaskan bahwa tujuan Paulus 



 

 

BAB 10 
 

 

SURAT-SURAT UMUM 

 
Bab ini mengajak pembaca menelusuri kekayaan teologi dan 

spiritualitas dalam Surat-Surat Umum, yang mencakup Ibrani, Yakobus, 1 

Petrus, 2 Petrus, 1 Yohanes, 2 Yohanes, 3 Yohanes, dan Yudas. Berbeda dari 

surat-surat Paulus yang bersifat korespondensi pastoral kepada jemaat 

tertentu, surat-surat ini berbicara lebih luas kepada komunitas Kristen yang 

tersebar, menghadapi tekanan penganiayaan, ancaman ajaran sesat, dan 

kebutuhan akan kedewasaan iman. Dalam bingkai <Dari Kejadian hingga 
Wahyu,= Surat-Surat Umum menegaskan kesinambungan karya Allah: 

Kristus sebagai Imam Besar yang sempurna, iman yang terwujud dalam 

perbuatan, ketekunan di tengah penderitaan, keseimbangan antara kasih 

dan kebenaran, serta panggilan untuk bertahan dalam iman yang sejati 

hingga penggenapan akhir. 

 

A. IBRANI: KRISTUS SEBAGAI IMAM BESAR SEJATI 

Di tengah tekanan penganiayaan dan godaan untuk kembali kepada 

sistem ibadah lama, Surat Ibrani menghadirkan kristologi yang agung: 

Kristus sebagai Imam Besar sejati dan sempurna. Dengan argumentasi yang 

terstruktur dan kaya rujukan Perjanjian Lama, penulis menegaskan bahwa 

sistem korban, imamat Lewi, dan kemah suci hanyalah bayangan dari 

realitas yang digenapi dalam Yesus Kristus. Dalam kerangka <Dari Kejadian 
hingga Wahyu,= surat ini menolong mahasiswa dan jemaat melihat bahwa 
karya penebusan Kristus adalah klimaks dari seluruh sejarah keselamatan. 

 

1. Latar Belakang Historis dan Tujuan Teologis Ibrani 

Surat Ibrani ditujukan kepada komunitas Kristen berlatar belakang 

Yahudi yang mengalami tekanan sosial dan religius (Ibr. 10:32–39). Mereka 

menghadapi risiko kemurtadan karena penderitaan dan kerinduan akan 

stabilitas sistem lama. Lane (1991) menilai bahwa tujuan utama surat ini 



 

 

BAB 11 
 

 

KITAB WAHYU 

 
Sebagai penutup kanon Perjanjian Baru, Wahyu menghadirkan puncak 

pengharapan dan penggenapan dari seluruh narasi Alkitab. Ditulis dalam 

genre apokaliptik yang kaya simbol dan penglihatan, kitab ini bukan sekadar 

teka-teki eskatologis, melainkan pewahyuan tentang Yesus Kristus yang 

berdaulat atas sejarah. Dari latar penderitaan jemaat mula-mula hingga visi 

langit dan bumi yang baru, Wahyu menyingkapkan realitas rohani di balik 

pergumulan dunia: Allah tetap memerintah, Anak Domba menang, dan 

umat-Nya dipanggil untuk setia. Dalam kerangka <Dari Kejadian hingga 
Wahyu,= kitab ini menjadi klimaks teologis yang mengikat janji penciptaan, 
kejatuhan, penebusan, dan pemulihan akhir dalam satu kesatuan rencana 

ilahi. 

 

A. WAHYU: SASTRA APOKALIPTIK DAN LATAR BELAKANG WAHYU 

Kitab Wahyu sering dipahami sebagai teks yang penuh misteri, simbol, 

dan gambaran dramatis tentang akhir zaman. Namun, bagi pembaca yang 

belajar secara serius, Wahyu bukan sekadar kumpulan nubuat futuristik, 

melainkan karya teologis yang terstruktur dalam tradisi sastra apokaliptik 

Yahudi-Kristen. Di dalamnya, penglihatan, simbol kosmis, dan bahasa 

figuratif menjadi sarana pewahyuan ilahi bagi jemaat yang hidup dalam 

tekanan politik dan religius. Dalam kerangka <Dari Kejadian hingga Wahyu,= 
kitab ini berfungsi sebagai klimaks kanonik yang menafsirkan ulang seluruh 

sejarah keselamatan dalam terang kemenangan Anak Domba. 

 

1. Hakikat Sastra Apokaliptik dalam Tradisi Biblika 

Istilah <apokaliptik= berasal dari kata Yunani apokalypsis, yang berarti 

penyingkapan atau pewahyuan (Why. 1:1). Genre ini berkembang dalam 

konteks penderitaan umat Allah dan bertujuan menyingkapkan realitas ilahi 

di balik sejarah. Collins (2016) mendefinisikan apokaliptik sebagai wahyu 

yang disampaikan melalui penglihatan simbolis, sering kali diperantarai 
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